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ABSTRACT

Presentation on the topic of Salt Hydrolysis can be started from a real problem,
using the Problem Based Learning (PBL) model. The PBL model should be
able to increase students’ curiosity to get concepts independently. The purpose
of this study was to determine the effect of PBL model on salt hydrolysis lessons
about the students’ learning outcomes in SMAN 1 Ranah Pesisir. This research
is quasi experiment with non-equivalent groups post-test only design. Data are
normal and homogeneous, as of hypothesis testing uses t-test is done at a 0.05,
obtained t_ 52 and t , 2,67. The result showed that the learning outcomes
on salt hydrolysis lessons between classes using PBL model are higher
than conventional model in SMAN 1 Ranah Pesisir.
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ABSTRAK

Penyajian topik Hidrolisis Garam dapat dimulai dari suatu masalah nyata,
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
Model PBL seharusnya dapat meningkatkan keingintahuan peserta didik
untuk mendapatkan konsep secara mandiri. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh model PBL pada materi hidrolisis garam
terhadap hasil belajar peserta didik di SMAN 1 Ranah Pesisir. Penelitian ini
adalah penelitian quasi eksperimen dengan desain penelitian nonequivalent
groups post-test only design. Sampel terdistribusi normal dan homogen, maka
uji hipotesis dilakukan uji-t pada o 0,05. Diperoleh nilai L 5,2
dan t_ , 2,67. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil belajar kelas
menggunakan model PBL pada materi hidrolisis garam lebih tinggi secara
signifikan daripada yang menggunakan model pembelajaran konvensional di
SMAN 1 Ranah Pesisir.
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1. PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 melakukan pembelajaran
dengan pendekatan saintifik. Peserta didik
diharapkan menjadi subjek aktif, tidak hanya sekadar
mendapatkan pengetahuan dari guru tapijuga terlibat
dalam proses pencarian pengetahuan. Hakekat
proses pembelajaran adalah meningkatkan skill,
activity, dan creativity peserta didik melalui interaksi
dan mengalami pembelajaran yang beragam!"..

Pembelajaran Kimia terdiri dari fakta, teori,
prinsip, dan hukum yang didapat dan dikembangkan
dari beberapa kejadian untuk mencari jawaban
sebab-akibat, alasan, dan proses, bukan hanya
menerapkan dan menurunkan rumus®. Sama
halnya dengan materi hidrolisis garam. Materi
ini mempunyai dimensi pengetahuan faktual,
konseptual, dan prosedural, serta mencakup
teori, praktikum, dan perhitungan. Peserta didik
diharapkan dapat menganalisis sifat keasaman
larutan garam, membuktikannya dengan praktikum,
dan melakukan perhitungan. Hal ini menuntut
peserta didik untuk dapat mencari serta mengaitkan
konsep yang telah dimilikinya secara mandiri.
Pembelajaran dapat dilakukan dengan pemberian
masalah nyata, kontekstual, dan relevan sehingga
peserta didik mendapatkan kesempatan eksplorasi
sederhana yang menjadikan peserta didik tidak
hanya sekadar menerima dan menghafal®®.

Pembelajaran hidrolisis garam di SMAN 1
Ranah Pesisir masih dilakukan secara konvensional
dengan pemberian tugas, melakukan tanya jawab,
dan ceramah. Pembelajaran masih berpusat pada
guru. Bahan ajar yang digunakan adalah buku paket,
LKS/LKPD, modul, dan slide powerpoint. Modul yang
dipergunakan belum selaras dengan Kurikulum 2013
sebab hanya berisi ringkasan materi dan soal-soal.

Berdasarkan penyebarluasan angket dan
observasi, hanya 46,7 % peserta didik menyukai
pembelajaran materi hidrolisis garam. Peserta didik
yang mengalami kesulitan dalam menentukan jenis-
jenis hidrolisis garam sebesar 23,3 %, kesulitan
dalam penentuan sifat larutan garam dari asam
dan basa pembentuknya sebesar 63,3%, dan peserta
didik yang mengalami kesulitan dalam menghitung
pH larutan garam sebesar 53,3%. Persentasi siswa
yang aktif bertanya sebesar 26-50%, menjawab
pertanyaan sebesar 51-75%, memberikan tanggapan
selama proses pembelajaran berlangsung sekitar
26-50%, serta hasil belajar peserta didik terbilang
rendah yakni hanya 8% peserta didik yang tuntas
dengan nilai KKM 80.

Hasil belajar yang kurang maksimal dikarenakan
pembelajaran masih berupa teacher center learning.
Kegiatan pembelajaran hanya menjadikan peserta
didik menjadi subjek pasif dalam pembelajaran, yang
membuat terhambatnya peserta didik untuk mengasah
keterampilan serta pengetahuan yang dimilikinya.
Pembelajaran juga belum menghubungkan materi
dengan kejadian dan masalah-masalah nyata dan
kontekstual, sehingga peserta didik tidak mengetahui
tujuan dan pentingnya materi yang dipelajari. Untuk
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mengatasi hal tersebut dapat dilakukan dengan
mengubah cara pembelajaran.

Model pembelajaran yang dapat diterapkan
pada materi hidrolisis garam salah satunya adalah
model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL). Model PBL memulai pembelajaran dengan
pemberian masalah nyata kepada peserta didik.
Dalam prosesnya peserta didik bersama dengan
kelompoknya melakukan diskusi untuk mengatasi
masalah yang diberikan®. Model PBL dirancang
untuk mengatasi masalah dan meningkatkan
keterampilan berpikir peserta didik, mendapatkan
pengalaman  melalui situasi nyata yang
disimulasikan, dan mandiri®.. Model PBL memiliki
lima langkah-langkah pokok, yaitu menyampaikan
orientasi tentang permasalahan kepada peserta
didik, mengorganisasikan peserta didik,
membimbing peserta didik melakukan penyelidikan
individu maupun berkelompok, mengembangkan
dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah!®..

Model pembelajaran PBL menginisiasi peserta
didik dengan permasalahan untuk menimbulkan
pembelajaran yang bermakna. Untuk mencapai
pembelajaran bermakna, peserta didik dapat
diberikan suatu pengalaman autentik dalam proses
pembelajaran, salah satunya melalui praktikum.
Peserta didik yang melakukan praktikum dengan
menerapkan sintaks dari model PBL menunjukkan
peningkatan keaktifan dalam proses pembelajaran!®l.

Selain melakukan praktikum, peserta didik juga
dihadapkan dengan perhitungan matematika di dalam
pembelajaran hidrolisis garam untuk menentukan sifat
dan pH larutan garam. Penggunaan model PBL dapat
membuat peserta didik berpikir secara terstruktur
dalam memecahkan masalah serta perhitungan'.

Pemberian masalah pada awal pembelajaran
memiliki tujuan supaya peserta didik menjadi
antusias dalam pembelajaran dan mengetahui
mengapa mereka harus mempelajari materi yang
diberikan oleh guru®. Model pembelajaran PBL
memiliki beberapa strategi, yaitu 1) pengkajian
masalah, 2) penjajakan pemahaman melalui
permasalahan, 3) permasalahan sebagai contoh,
4) proses yang tak terlepas dari permasalahan,
dan 5) pemberian rangsangan dalam pembelajaran
autentik melalui permasalahan®. Masalah yang
dapat diberikan untuk meningkatkan ketertarikan

peserta didik pada kegiatan pembelajaran,
diantaranya 1) selaras dengan pengetahuan
awal peserta didik, 2) bersifat kontekstual,

dan 3) berupa soal yang harus dipecahkan.

Model PBL menjadikan pembelajaran
aktif bagi peserta didik!'’l. Proses pembelajaran
yang menerapkan model pembelajaran PBL
mempunyai beberapa keunggulan, diantaranya
meningkatkan  aktivitas  belajar,  melatih
kecakapan dalam menghadapi dan memecahkan
suatu permasalahan!!!l,

Keterampilan sains dan hasil belajar peserta
didik dapat ditingkatkan dengan penggunaan
model PBL!Y. Model pembelajaran PBL juga dapat



mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
hasil belajar peserta didik'?. Pemahaman konsep
pada mata pelajaran kimia mengalami peningkatan
dengan menggunakan model PBL!'3. Berdasarkan
hal ini dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model PBL pada materi
hidrolisis garam terhadap hasil belajar peserta didik
di SMAN 1 Ranah Pesisir.

2.METODE

Dilaksanakan di SMAN 1 Ranah Pesisir pada
bulan Februari 2020. Jenis penelitian ini adalah
eksperimen semu dengan desain penelitian
nonequivalent groups post-test only design¥. Sampel
dipilih dari kelas-kelas yang sudah ada dengan
tidak mengacak populasi penelitian®. Keseluruhan
peserta didik kelas XI MIPA SMAN 1 Ranah Pesisir
tahun pelajaran 2019/2020 adalah populasi
penelitian. Sampel penelitian terdiri dari kelas
eksperimen (menerapkan model PBL) yakni kelas
XI MIPA 1 dan kelas kontrol (menggunakan model
pembelajaran konvensional) yaitu XI MIPA 2.

Instrumen tes yang digunakan yaitu multiple
choice test dengan lima opsi jawaban. Soal tes
(posttest) yang diberikan kepada kelas sampel telah
dilakukan validasi, uji reliabilitas, daya pembeda,
dan indeks kesukaran soal. Dari empat puluh soal
yang telah disediakan, dua puluh dua diantaranya
memenuhi syarat dan layak digunakan.

Data dianalisis secara kuantitatif. Dilakukan uji
normalitas dan homogenitas. Jika sampel terdistribusi
normal dan homogen, maka untuk uji hipotesis
dilakukan uji-t pada taraf nyata 0,05. Hipotesis kerja
diterima jika H, ditolak dengan nilai t t

3.HASIL DAN DISKUSI

3.1. Hasil Belajar

Tes akhir (posttest) yang telah dilakukan,
didapatkan nilai rata-rata kelas eksperimen
(menerapkan model PBL) lebih tinggi dengan nilai
83 daripada kelas kontrol (menerapkan model
pembelajaran konvensional) dengan nilai 70,38.

<
tabel hitung®

3.2. Analisis Data

Untuk melihat kesignifikanan kedua kelas
sampel dalam perbedaan rata-rata, maka dilakukan
penarikan kesimpulan didasarkan pada data yang
telah didapat melalui uji kesamaan dua rerata.
Dilakukan uji normalitas, homogenitas, dan uji-t.
Analisa data dilakukan pada taraf nyata () 0,05. Ini
dilakukan untuk mendapatkan tingkat kepercayaan
data hasil penelitian sebesar 95%.

3.2.1. Uji Normalitas

Menggunakan uji liliefors, jika nilai L, < L,
pada a 0,05 mengindikasikan sampel terdistribusi
normal®l. Uji normalitas terhadap hasil tes akhir
peserta didik dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas.

Kelas N L, L, Ket
Eksperimen | 29 | 0,147 | 0,165 | Normal
Kontrol 29 | 0,157 | 0,165 | Normal

Dari data yang didapatkan nilai L, kedua
kelas sampel lebih kecil dari L artinya sampel
terdistribusi normal.

‘tabel?

3.2.2. Uji Homogenitas

Menggunakan wuji F, jika F, =~ < F_
mengindikasikan sampel mempunyai variansi yang
homogen!. Pada Tabel 2 dapat dilihat hasil uji
homogenitas sampel yang telah dipilih.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas.

Kelas | s | F | B | ket
Eksperimen | 107,3 |
1,73 1,89 | Homogen
Kontrol | 61,9 |
Didapatkan nilai F < F,, . artinya sampel

. N . hitung
memiliki variansi homogen.

3.2.3. Uji Hipotesis

Sampel yang dipilih terdistribusi normal dan
homogen, sehingga untuk uji hipotesis dilakukan
uji-t. Hasil analisis disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji hipotesis.

Kelas X S, . t.,
Eksperimen 83 61,9
52 | 2,67
Kontrol 70,38 107,3

Didapatkan nilai Cing > Liaper YANE artinya
penolakan hipotesis awal dan penerimaan hipotesis
kerja pada a 0,05. Ini membuktikan hasil belajar
hidrolisis garam peserta didik yang menerapkan
model pembelajaran PBL pada di SMAN 1 Ranah
Pesisir lebih tinggi daripada yang menggunakan
model pembelajaran konvensional.

Perolehan hasil belajar peserta didik kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol dapat
dikarenakan peserta didik turut aktif dalam proses
pencarian pengetahuan. Peserta didik mampu
menemukan caranya sendiri dalam penemuan
konsep, sehingga tidak kesulitan dalam pemahaman
konsep dan menguasai materi*®. Ini selaras dengan
penelitian terdahulu, bahwa hasil belajar IPA peserta
didik mengalami peningkatan dengan menerapkan
model PBLI'7.,

Kompetensi Dasar (KD) 3.11 menganalisis
kesetimbangan ion dalam larutan garam dan
menghitung pH-nya, diturunkan menjadi empat
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), vyaitu:
1) membedakan senyawa garam yang terhidrolisis
dan tidak terhidrolisis, 2) menentukan jenis
hidrolisis berdasarkan persamaan reaksi
hidrolisisnya, 3) menganalisis sifat garam yang
terhidrolisis berdasarkan asam basa pembentuknya,



dan 4) menentukan pH larutan garam yang
terhidrolisis melalui  perhitungan. Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK) dari masing-masing
kelas dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Persentase soal benar berdasarkan IPK.

%Benar
IPK Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
1) 89,7 59,8
2) 91,4 74,1
3) 79,3 75,0
4) 83,0 64,0
Pada kelas eksperimen, IPK menentukan

jenis hidrolisis berdasarkan persamaan reaksi
hidrolisisnya memiliki persentasi dijawab benar
oleh peserta didik paling tinggi dengan nilai 94,0%
dan paling rendah dengan nilai 79,3%. Secara
keseluruhan, pada kelas eksperimen ketercapaian
IPK peserta didik lebih tinggi daripada dengan
kelas kontrol. Persentase tertinggi ketercapaian IPK
kelas eksperimen 91,4% serta kelas kontrol 75,0%.
Perbedaan ini dapat dikarenakan peserta didik kelas
eksperimen dilatih untuk berpikir secara sistematis
dan analitis. Peserta didik dapat berdiskusi dalam
kelompoknya, bertukar pikiran, membuat, dan
mengemukakan hasil karya. Menghadapkan
peserta didik dengan suatu permasalahan di awal
pembelajaran membuat peserta didik tertantang
dan keingintahuan yang meningkat. Hal ini selaras
terhadap dengan prinsip yang mesti ada dalam
kegiatan pembelajaran, diantaranya yaitu peserta
didik sebagai pusat pembelajaran dan menyajikan
pengalaman belajar yang bervariasi'!. Model
pembelajaran PBL akan menimbulkan suasana
belajar yang tidak monoton sehingga tujuan
pembelajaran yang sudah ditentukan bisa dicapai
seluruhnyal*®l.

IPK membedakan senyawa garam yang
terhidrolisis dan tidak terhidrolisis serta
menentukan  jenis  hidrolisis = berdasarkan
persamaan reaksi hidrolisisnya, dilakukan pada
pertemuan pertama. Kelas eksperimen memiliki
ketercapaian untuk kedua IPK ini lebih tinggi.
Ini dapat disebabkan peserta didik dalam proses
pembelajaran terlibat dalam menemukan konsep.

Persentasekelas eksperimen dalam ketercapaian
IPK menganalisis sifat garam yang terhidrolisis
berdasarkan asam basa pembentuknya lebih tinggi
daripada kelas kontrol. Dalam proses pencapaian
IPK ini, pembelajaran diselingi dengan praktikum.
Praktikum dapat dilakukan untuk mendapatkan
pembelajaran yang bermakna yang merupakan
salah satu esensi model PBL. Dengan melakukan
praktikum, peserta didik dapat mengumpulkan data
serta bertukar pikiran dan informasi®.

Ketercapaian IPK menentukan pH larutan
memiliki persentase peserta didik kelas eksperimen
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yang menjawab soal perhitungan pH larutan
garam sebesar 83,0% dan kelas kontrol 64,0%.
Ini dapat dikarenakan peserta didik pada kelas
yang menerapkan model PBL dapat berpikir
secara bertahap dalam menggabungkan materi
antar konsep. Peserta didik kelas eksperimen
dapat menghubungkan antar konsep hidrolisis
garam dengan perhitungan pH dengan baik dan
cakap. Hal ini disebabkan peserta didik berpikir
secara terstruktur untuk menyelesaikan masalah.
Sesuai dengan penelitian sebelumnya mengenai
penggunaan model PBL dalam pembelajaran
membuat peserta didik akan memiliki pola pikir
teratur dan sangat diperlukan dalam mendapatkan
keterampilan dasar matematis!”.

Dilihat dari kemampuan peserta didik
menjawab soal C4 (menganalisis) juga terlihat
perbedaan learning outcomes pada kedua kelas
sampel. Dari perhitungan, soal C4 (menganalisis)
lebih banyak dijawab oleh peserta didik kelas
eksperimen dengan persentasi 84,0% daripada kelas
kontrol sebesar 63,9%. Tingginya persentasi kelas
eksperimen yang menjawab soal tingkatan analisis
daripada kelas kontrol dapat terjadi dikarenakan
pada Kkelas eksperimen dilatih proses analisis
terhadap suatu permasalahan. Peserta didik juga
dituntun melalui model pembelajaran agar dapat
mencari konsep dengan bantuan dari guru.

Selama  pembelajaran, guru bertindak
sebagai fasilitator, menuntun, mendorong, dan
memastikan peserta didik agar bisa menemukan
konsep secara mandiri. Guru juga melontarkan
beberapa pertanyaan untuk membantu peserta
didik menghubungkan materi antar konsep yang
telah diperoleh®!.

Kendala yang dialami terjadi pada pertemuan
pertama penelitian yaitu kendala waktu dalam
melaksanakan tahapan pembelajaran. Untuk
mengatasi masalah tersebut, pada pertemuan
berikutnya pendidik membatasi jumlah kelompok
peserta didik yang akan menyajikan hasil karya
ke depan kelas, sehingga proses pembelajaran
sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia. Kendala
berikutnya yaitu kesulitan mengkondisikan
peserta didik di awal praktikum, sebab peserta
didik sebelumnya belum pernah melaksanakan
praktikum pada mata pelajaran kimia sehingga di
awal praktikum sedikit tidak tertib.

4.SIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran PBL pada materi hidrolisis
garam terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI
IPA SMAN 1 Ranah Pesisir. Hasil belajar peserta
didik yang menerapkan model pembelajaran PBL
lebih tinggi daripada yang menggunakan model
pembelajaran konvensional.
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